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ABSTRAK 

 Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan gabungan dari definisi ilmu, 

pengetahuan, dan teknologi. Yang dimana merupakan ilmu terapan yang diciptakan 

manusia untuk mengembangkan, menerapkan, serta memperbaharui  ilmu pengetahuan 

tentang teknologi guna untuk mempermudah kehidupan manusia dalam berbagai bidang. 

Perkembangan IPTEK memberikan dampak positif pada terhadap pendidikan agama 

islam sendiri, terutama dalam proses pembelajajaran. Contoh dampak positifnya antara 

lain dapat mempermudah tenaga pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran 

bisa secara online, sehingga tidak dengan cara manual saja. Dengan bantuan teknologi 

dalam proses pembelajaran, pendidik juga bisa memberikan gambaran yang lebih konkret 

ketika menyampaikan materi tersebut. Pemanfaatan teknologi digunakan sebagai alat 

dalam pembelajaran, hal dinilai sangat inovatif dan sangat berguna dalam proses 

penyampaian materi kepada peserta didik, karena dalam beberapa penelitian mengatakan 

bahwa pembelajaran pendidikan agama islam dinilai masih monoton dan dianggap 

membosankan dalam penyampaian materinya. Pendidikan agama islam dalam 

pembelajaran religiusnya akan memanfaatkan perkembangan IPTEK sebagai alternatif 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran menjadi lebih baik lagi. Tujuan dari penelitian 

ini ialah menganalisa bagaimana  perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) dalam perspektif pendidikan agama islam.  

 Penelitian ini menggunakan penelitian yang datanya besifat kualitatif. Jenis 

penelitiannya ialah studi kepustakaan library reseach. Sumber- sumber penelitian yang 

ada didukung oleh beberapa sumber primer dan sumber sekunder. Sedangkan teknik 

analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan analisi 

konten yang masih berkaitan dengan materi penelitian. 

 Hasil penelitian ini berdasarkan dengan mengkaji berbagai sumber literatur dan 

ayat- ayat Al-Qur’an menunjukan tentang perkembangan iptek dalam perspektif 

pendidikan agama islam, maka peneliti menyimpulkan bahwa konsep perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pendidikan agama islam adalah upaya untuk 

memanfaatkan perkembangan iptek dengan sebaik-baik mungkin dalam menciptakan 

kratifitas dan medote pembelajaran yang menarik sehingga bisa memperoleh mutu 

pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam pelajaran pendidikan agama islam 

sendiri tidak melarang atau menghabat penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajarannya selagi tidak bertentangan dengan nilai dan ajaran agama islam. Akan 

tetapi dalam pengguanaan iptek tersebut masih banyak tenaga pendidik terutama guru 

PAI yang masih gagap internet, sehingga dibutuhkan kemampuan dan keterampilan 

dalam bidang pengethuan iptek di era digital sekarang ini. 

Kata kunci: Teknologi, pendidikan, pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 Science and technology is a combination of the definitions of science, knowledge, 

and technology. Which is an applied science created by humans to develop, apply, and 

update science about technology in order to facilitate human life in various fields. The 

development of science and technology has a positive impact on Islamic religious 

education itself, especially in the learning process. Examples of positive impacts include 

being able to make it easier for educators to deliver learning materials online, so that 

they are not in a manual way. With the help of technology in the learning process, 

educators can also provide a more concrete picture when delivering the material. The 

utilization of technology is used as a tool in learning, it is considered very innovative and 

very useful in the process of delivering material to students, because in some studies it is 

said that Islamic religious education learning is still considered monotonous and is 

considered boring in delivering the material. Islamic religious education in its religious 

learning will utilize the development of science and technology as an alternative to 

improve the quality of learning to be even better. The purpose of this research is to 

analyze how the development of science and technology (IPTEK) in the perspective of 

Islamic religious education.  

 This research uses research whose data is qualitative. The type of research is 

library research. Existing research sources are supported by several primary sources 

and secondary sources. While the analysis technique used in this research is descriptive 

analysis method and content analysis which is still related to the research material. 

 The results of this study are based on examining various sources of literature and 

verses of the Qur'an showing the development of science and technology in the 

perspective of Islamic religious education, so the researcher concludes that the concept 

of the development of science and technology in Islamic religious education is an effort to 

make the best use of the development of science and technology in creating creativity and 

interesting learning methods so that it can obtain the quality of education in accordance 

with the objectives of education. In Islamic religious education lessons themselves do not 

prohibit or discourage the use of technology in the learning process as long as it does not 

conflict with the values and teachings of Islam. However, in the use of science and 

technology, there are still many educators, especially PAI teachers who are still 

stuttering on the internet, so that abilities and skills are needed in the field of science and 

technology knowledge in today's digital era. 

 

Keywords: Technology, education, Islamic religious education learning 
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MOTTO 

                        

                             

                           

          

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, 

bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang 

Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah 

mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 

dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda 

(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 164) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

  Sebagai langkah awal untuk memahami skripsi ini, maka sebagai penulis 

perlu menegaskan bahwa judul dari skripsi ini adaah “Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) Dalam Perspektif Pendidikan Agama 

Islam”, adapun pengertian beberapa istilah terkait judul tersebut ialah sebagai 

berikut: 

1. Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK)  

 Merupakan gabungan dari definisi ilmu, pengetahuan, serta teknologi. 

Yang dimana merupakan ilmu terapan yang diciptakan manusia untuk 

mengembangkan serta menerapkan ilmu pengetahuan tentang teknologi guna 

untuk mempermudah kehidupan manusia itu sendiri. IPTEK merupakan 

singkatan dari ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu sumber informasi yang 

dapat meningkatkan wawasan maupun pengetahuan seseorang dalam bidang 

teknologi. Iptek juga bisa didefinisikan sebagai sesuatu yang berhubungan 

dengan teknologi, baik dalam penemuan terbaru maupun perkembangan di 

bidang teknologi itu sendiri. Saat ini perkembangan iptek sudah  sangat 

pesat, dari perkembangan tersebut sehingga dapat menimbulkan dampak  

bagi penggunanya, baik dampak yang positif yang bisa meringankan 

berbagai masalah yang dihadapi manusia, serta juga dampak negatif yang 

bisa membuat seseorang menjadi malas karena terlalu dimanjakan oleh 

teknologi yang serba canggih dan modern.
1
  

2. Pendidikan 

 Dalama arti mikro (sempit) merupakan proses interaski antara pendidik 

dan peserta didik baik dikeluarga, masyarakat, sekolah dan lainnya. Dalam 

hal ini diartikan seperti sekolah. Seperti pengajaran yang diselenggarakan 

disekolah sebagai lembaga pendiidkan formal, segala pengaruh yang 

diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja agar mempunyai kemampuan 

yang sempurna dan mempunyai kesadaran penuh terhadap hubungan-

hubungan dan tugas sosial mereka. Sedangkan dalam artian luas (makro) 

pendidikan adalah proses interaksi antara manusia sebagai individu/ pribadi 

dan lingkungan alam semesta, masyarakat, sosial-ekonomi, lingkungan 

                                                             
 1Septi Kurnia Putri Adiningrum, “Kenakalan Remaja Dampak dari Perkembangan Iptek” (Skripsi, 

Universitas Negeri Malang, 2019) 
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sosial, sosial politik dan sosial budaya. Dalam artian luass diaertikan segala 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 

sepanjang hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu, baik dalam 

perkembangan, interaksi, maupun lingkungna fisik yang berlangsung 

sepanjang hayat sejak dilahirkan.
2
 Menurut Ki Hajar Dawantara, pendidikan 

adalah tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak yang bermaksud 

menuntun segala manusia dan anggota masyarakat mampu menanggapi 

keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.
3
 

3. Agama  

 Berasal dari kata latin “religio”, yang mempunyai arti kewajiban atau 

obligation. Dalam Encyclopedia of philosophy adalah kepercayaan manusia 

kepada tuhan yang selalu hidup, yakni kepada kehendak ilahi yang mengatur 

seluruh alam semesta serta mempunyai hubungan moral dengan umat 

manusia. Agama adalah kepercayaan yang dimiliki dari dalam diri seseorang 

tentang ketuhanan yang disertai dengan  keimanan dan peribadatan. Selain 

tentang pendekatan terhadap manusia (Taqqarub ilallah), agama juga 

mengagungkan hubungan antar sesama manusia (Hablum minannas) yang 

tidak dibenarkan untuk menyakiti sesama manusia, jika seseorang tersebut 

telah mempunyai agama.
4
    

4. Islam 

 Secara bahasa berasal dari bahasa arab yaitu islama- aslama- yasalama, 

yang mempunya beberapa arti yaitu: tunduk atau patuh, berserah diri, 

memasrahkan, menyerahkan, mengikuti, menuaikan, menyampaikan, masuk 

dalam kedamian, kemurnian, dan keselamatan. Islam memiliki tiga unsur, 

yaitu: iman, islam, dan ihsan. Iman merupakan sebuah keyakinan yang 

dimiliki kepada Allah Swt, para malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari kiamat, 

serta ketetapan yang bauk maupun yang buruk. Sedangkan islam merupakan 

seperangkat aturan dalam beribagah kepada Allah Swt, yang dilandaskan 

dengan syahadat, melaksanakan shalat, membayar zakat, puasa ramadhan, 

serta melaksanakan haji bagi yang mampu. Dan ihsan adalah akhlak ataupun 

moral dalam berprilaku baik kepada Allah Swt, ketika sedang beribadah 

                                                             
 2 Rustam Efendy Rasid, Jusman Tang, dan Fenny Hasanuddin, “Buku Ajar Pengantar Pendidikan”, 

(Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia (PRCI), 2022). Hlm. 1-2 
 3 Husamah, Ariana Restian, Rohamad Widodo, “Pengantar pendidikan”, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2019). Hlm. 31 

 4 Yusron Masduki dan Idi Warsah, “Psikologi Agama”, (Palembang: Tunas Gemilang Press, Mei 

2020), h. 3 
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kepadanya dan juga berprilaku baik dalam berinteraksi antar sesama 

manusia. 
5
 jadi secara terminologis, agama islam adalah agama penutup dari 

semua agama yang telah diturun Allah Swt sebelumnya, agama islam 

dirutunkan berdasarkan wahyu Ilahi (Al-Qur‟an) kepada Nabi Muhammad 

Saw, yang perantaranya melalui malaikat Jibril, untuk diajarkan kepada 

seluruh umat manusia sebagai pedoman hidup (Way of life) baik laihir dan 

batin dan dari dunia sampai dengan akhirat, sebagai agama  penyempurna.
6
 

5. Pendidikan Agama Islam  

 Merupakan upaya yang doilakukan untuk mengembangkan, mendorong, 

mengajak, peserta didik hidup lebih dinamis berdasarkan nilai-nilai 

kegamaan yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan hal tersebut, 

diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurna, baik 

yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan, maupun perbuatan.
7
 Menurut 

Zakiyah Darajat, pendidikan islam didefinisikan dengan suatu ussaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa bisa memahami 

seluruh ajaran islam. Yang pada akhirnya bertujuan agar senantiasa 

mengamalkan dan menjadikan islam sebagai pandangan hidup.
8
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pengertian agama islam baik dalam pengertian secara bahasa maupun istilah 

yaitu menggambarkan bahwa islam adalah agama yang mengamban visi dan misi 

keselamatan dunia dan akhirat, kesejahteraan dan kemakmuran serta lahir dan 

batin manusia dengan cara menunjukan kepatuhannya dan ketundukannya 

kepada Tuhan, dengan melaksanakan perintah dan menjauhi segala larangan-

Nya. Agama islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, itu cangkupannya 

lebih sempurna dibandingakn dengan agama yang dibawa oleh Nabi sebelumnya. 

Agama islam sendiri meliputiajaran tentang seluruh aspek kehidupan manusia 

baik dalam aspek, akidah, ibadah, akhlak, sosial, ekonomi, politik, pendidikan, 

kesehatan, dan lingkungan.
9
  Sebagaimana Firman Allah SWT, sebagai berikut:  

                                                             
 5 Al Ikhlas, “Pendidikan Agama Islam”, (E-Book: Zizi Publisher) h. 39 

6 Mardani, “Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi”, (Depok: Kencana, 2017) h. 22 

 7 H. Abdul Rahman, Pendidika Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam-Tinjauan 

Epistemologi dan Isi- Materi”, Jurnal Eksis, Vol. 8, Nomor. 1, Maret, (2012). Hlm. 2001-2181 
 8 Ismun Ali, “PEMBELAJARAN KOOPERATIF (COOPERATIVE LEARNING) DALAM 

PENGAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM”, Jurnal Mubtadin, vol. 7, Nomor. 01, Januari-Juni, 

(2021). Hlm. 265-267 

 9 Abuddin Nata, Studi Islam Kompherensif, (Jakarta: Kencana, 2011). Hlm. 19-20 
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                             

 “Barangsiapa mencari agama selain agama islam, Maka sekali-kali 

tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat 

termasuk orang-orang yang rugi.”(Q.S Al-Imran (3): 85) 

                              

                          

 “pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 

Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu 

jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa Karena kelaparan 

tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang” (Q.S. Al-Maidah (5): 3)  

Pendidikan agama islam yaitu suatu proses yang dilakukan untuk bisa 

menciptakan manusia yang seutuhnya dan sesuai dengan ajaran agama islam. 

Ada beberapa definisi menurut para ahli, yakni: 

1. Oemar Muhammad al-Toumy al Syaibany, mendefinisikan pendidikan 

islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan 

pribadi maupun bermasyarakat. 

2. Amad Tafsir, mendefinisikan pendidikan islam adalah usaha yang 

dilakukan seorang pendidik terhadap peserta didik agar dapat tercapai 

perkambangan maksimal secara posistif. 

3. Muhammad Fadhil al-Jamaly, mendefinisikan pendidikan islam sebagai 

upaya mengambangkan, mendororng serta mengajak peserta didik upaya 

mengambangkan dan mendorong serta mengajak peserta didik hidup 

lebih dinamis berdasarkan nilai-nilai agam islam. 

4. Ahmad D. Marimba, mendefinisikan pendidikan islam adalah bimbingan 

atau pimpinan secara saar oleh pendidik terhadap peserta didik baik 

dalam perkembangan jasmani maupun rohani, agar terbentuknya 

kepribadian yang utama.
10

 

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan agama islam adalah proses pengembangan potensi peserta didik 

                                                             
 10 Rahmi, Iswantir dan Hariyadi, ICT dan Perkembangan Media Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021). Hlm. 2-3 
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melalui pengajaran, pembiasan, bimbingan, pengasuhan dan pengawasan untuk 

memperoleh berbagai pengetahuan dan menerapkan nilai-nilai agama islam 

terhadap peserta didik agar bisa mewujudkan kesempurnaan hidup baik di dunia 

maupun di akhirat.  

Di era mordern saat ini informasi teknologi dan komunikasi (IPTEK) telah 

mencapai titik yang amat sangat menabjubkan. Dimana bisa dilihat dari berbagai 

segi pertumbuhannya iptek bisa di akses dimanapun dan kapanpun serta selalu 

memberikan hal-hal yang baru dalam penemuannya. Perkembangan teknologi 

yang sangat pesat ini menjadikan kebutuhan dunia teknologi menjadi serba 

instan, contohnya seperti dalam penggunaan internet manusia dapat dengan 

mudah mengetahui berbagai sumber informasi dari berbagai penjuru dunia tanpa 

harus bersusah payah untuk datang langsung ke tempat tersebut.  

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini, di satu 

sisi memang berdampak sangat positif bagi kebutuhan dan keperluan manusia, 

apalagi dalam bidang pendidikan agama islam sendiri, yakni mendapatkan 

kemudahan dalam mengakses informasi dan dapat memperbaiki kualitas hidup 

manusia. Misalnya dalam sarana komunikasi yang terbukti amat sangat 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik bisa mengaskes 

informasi tentang pelajaran bisa melalui media internet.  Tapi disisi lain tidak 

jarang bahwa iptek juga berdampak negatif bagi kehidupan, tidak sedikit manusia 

yang  menyalahgunakan teknologi sebagai bentuk kejahatan dunia maya seperti 

dapat mengakses pornografi, kekerasan, perjudian online, penipuaan, pencurian 

data, cyber bulliying dan lain sebagainya. Oleh karena itu peran pendidikan 

agama islam sangat diperlukan sebagai pedoman hidup yang berguna untuk 

menuntun manusia agar tidak terjerumus kedalam hal-hal yang berbau negatif 

tersebut.  

Perkembangan teknologi sendiri memiliki nilai tambaan dalam proses 

pembelajaran, hal ini dikarenakan dalam pendidikan penggunaan teknologi 

memang sangat dibutuhkan untuk mempermudah proses belajar mengajar. 

Teknologi pendidikan sebagai teori dan praktek secara faktual dan telah menjadi 

bagian upaya pengembangan sumber daya manusia khusunya dalam sistem 

pendidikan islam sendiri.
11

 Dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan 

agama islam teknologi juga ikut berperan, meskipun tentu saja memilii dampak 

                                                             
 11 Udung Hari Darifah, Mohamad Erihadiana, Pengelolaan (Managing) Teknologi Pendidikan Dan 

Penerapannya Pada Pendidikan Agama Islam, Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol. 3, Nomor. 1, 

February, (2022). Hlm. 296  
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negatif dan positif yang ditimbulkan. Salah satu dampak positifnya adalah dapat 

menyampaikan materi pembelajaran dengan praktis dan mudah dan tidak 

menggunakan manual lagi. Contohnya, seorang anak bisa menghafal ayat Al-

Qur‟an melalui telpon selulernya yang lebih praktis dan bisa dibawa kemanapun,  

serta pemahaman materi  ajar bisa dimengerti oleh anak didik dengan mudah. 

Sebaliknya, dampak negatif yang ditimbulkan adalah menjadikan anak didik 

menjadi individualis dan kurang dalam interaksi bersosialisasi.
12

  

Tetapi dalam permasalahan tersebut banyak yang menyebutkan bahwa 

pendidikan agama islam masih jauh tertinggal dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, ketertinggalan tersebut menjadi pemicu pertanyaan 

bahwa: apakah islam sendiri membatasi atau melarang umatnya untuk mengikuti 

perkembangan zaman? Padahal islam pernah berjaya di bidang iptek pada abad 

ke-8 sampai abad ke -13. Karena waktu itu masyarakat muslim benar-benar 

memahami perintah Al-Qur‟an tentang tugas kekhalifahan dan memahami 

perintah bacaan (iqra‟) pada wahyu pertama yang saat itu dipelopori oleh Al-

Kindi
13

.  

Menurut Achmadi problem utama pendidikan agama islam tidak tunggal dan 

parsial, terdapat bebrapa maalah yang masih terkait antara satu sama lain. Seperti 

rendahnya sumber SDM yang berimbas pada rendahnya karakter bangsa. Selain 

itu masalah lainnya adalah problem ideologis, dualisme sistem pendidikan islam, 

sarana prasarana, dan masalah medote pembelajaran yang digunakan. Aspek 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam juga mengalami masalah terutama 

dari sisi metode yang digunakan oleh tenaga pendidik. Dalam pembelajarannya 

tidak menutup kemungkinan bahwa teknik yang sering dijumpai dominan atau 

lebih sering ke satu arah yang cenderung lebih monoton, misalnya pengguanaan 

metode ceramah yang membuat peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk 

berkembang
14

. Penggunaan penguasaan iptek masih dianggap kurang  melek 

terhadap perkembangan teknologi tersebut. Lemahnya aspek ini juga 

berpengaruh pada kemampuan dalam mengakses berbagai informasi dan 

kemajuan penting dalam dunia pendidikan secara khusus dan memungkinkan 

kemajuan dunia secara umum. Disamping itu kurangnya sarana dan prasarana 

dalam sekolah juga menambah masalah baru dalam pembelajaran, walaupun 

                                                             
 12 Ibid. 
 13Daroe Iswatiningsih Dan Sutawi, “Ketergantungan Iptek dan Ketidakberdayaan Umat Islam”, 

Jurnal Ilmiah Bestari, No. 35, Tahun 2003. h 130 

 14 Amirudin, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digital, (Prosiding 

Seminar Nasional: Universitas Muhammadiyyah Gresik, 2019) Hlm. 188 
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tenaga pendidik memahami tentang pengguanan iptek tetapi apabila sarana tidak 

memadai maka akan sulit diterapkan pada proses pembelajaran.
15

 

Padahal islam sebagai landasan pendidikan agama islam tidak melarang 

umatnya untuk maju dan mengikuti perkembangan zaman, sebaliknya islam 

justru sangat mendukung kemajuan umatnya untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan sarana teknologi, hal itu juga digunakan sebagai bentuk ibadah 

dan menyampaikan amanat Khalifatullah di muka bumi untuk berkhitmat kepada 

manusia dan menyebarkan rahmat bagi seluruh alam. hal ini tentu saja sangat 

berbeda pandangan dengan dunia barat yang melandasi pengembangan IPTEK 

nya untuk kepentingan material saja.   

Sebagai agama penyempurna dan paripurna bagi kehidupan manusia, islam 

mendorong umatnya untuk mengamati, mempelajari, memahami, serta 

merenungkan segala kejadian yang terjadi di alam semesta. Manusia dianugerahi 

akal pikiran yang digunakan untuk merenungi kekuasaan Allah Swt, mencari 

tahu dan memikirkan cara agar bisa memanfaatkan alam semesta yang terhampar 

sangat luas. Dalam sejarah juga disebutkan bahwa para ilmuan muslimin telah 

menjadi pioner bagi kemajuan peradaban Islam dalam segala bidang ilmu 

pengetahuan sekitar delapan abad sebelum masa Galileo Galilei dan Copercinus. 

Peradaban islam telah mencapai kemajuan serta kejayaan yang luar biasa dalam 

ilmu pengetahuan pada awal periode sejarah awalnya. Kemajuan itu dicapai pada 

saaat Eropa masih berada dizaman kegelapan. Kemajuan ini berusaha mengkaji 

dan melacak secara kompherensif tentang konsep ilmu dan teknologi dalam 

persepektif Al-Qur‟an.
16

 Didalam Al-Qur‟an juga dijelaskan tentang ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dapat diketahui melalui dasar-dasar pokoknya 

degan cara menganalisis wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad 

Saw, ketika beliau berkholwat di gua Hira. Allah Swt Berfirman: 

                           

                

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

                                                             
 15

 Ibid. 
 16 Asep Sunarko, Dosen UNSIQ Wonosobo, “IPTEK Dalam Persepektif Al-Qur‟an”, Jurnal 

IPTEK Dalam Persepektif Al-Qur‟an. hlm 2 
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Bacalah, dan tuhanmulah yang paling pemurah, Yang mengajarkan 

(manusia) dengan perantara qolam (pena). Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. Al-Alaq: 1-5) 

 

Kata Iqra adalah fi‟il amr dari kata qaraa-yaqramu yang berarti membaca. 

Iqra artinya bacalah. Dari kata tersebut maka muculah berbagai ragam makna 

yang terkait dengan aktifitas membaca, mengkaji, mendalami, manganalisi, 

menelaah, mengetahui dan meneliti suatu objek tertentu. Dari menghimpun 

lahirlah makna seperti menyampaikan, mencari dan mengetahaui ciri-ciri sesuatu 

dan memabaca hal-hal baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Dalam ayat diatas 

tidak disebutkan secara spesifik apa yang harus dibaca, kparena Allah Swt 

menghendaki umatnya untuk membaca segala hal baik terkait politik, teknologi, 

ekonomi, biologi, bahasa, maupun lain sebagainya. Selanjutnya dari wahyu 

pertama tersebut diperoleh isyarat bahwa ada dua cara perolehan pengembangan 

ilmu pengetahuan, yaitu dengan perantara pena dan bacaan yang keduanya sama-

sama bersuber sari Allah Swt.
17

 Allah SWT berfirman: 

                             

              

“Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Maidah: 11)  

 

Ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menggunakan dua ukuran untuk 

meninggikan derajat umat manusia yaitu, pertama beriman, dan yang kedua 

berilmu pengetahuan. Dalam Al- Qur‟an  terdapat kata “ilmu” dalam berbagai 

bentuknya yang terulang 854 kali, sedangkan ayat kauniyyah tidak kurang dari 

750 ayat yang menyebutkan secara tegas. Hal ini mengisyaratkan bahwa Allah 

menyuruh manusia untuk memahami dan menafsirkan sesuai dengan tingkatan 

                                                             
 17 Ibid., h. 3 
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pengetahuan yang dimiliki masing-masing pengetahuannya sehingga pemahaman 

dan penafsirannya bisa sangat bervariasi.
18

 Allah SWT juga berfirman: 

             

Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi”  

(QS. Yunus Ayat:101) 

Ini artinya umat islam harus menggunakan hidayah akal daan fikiran untuk 

memahami ayat-ayat kauniyyah, yang pada akhirnya akan melahirkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dengan kemajuan iptek, maka rahasia-rahasia alam 

raya ini akan dapat diketahui, sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Karena memang apa yang yang diciptakan dilangit dan di bumi 

diperuntukan untuk manusia.
19

 

Jadi bisa disimpukan bahwa islam tidak menghabat kemajuan ilmu 

pengathuan dan teknologi atau anti dengan barang-barang produk teknologi yang 

masa lampau, sekarang maupun yang akan datang. Dalam Al-Qur‟an juga 

terdapat banyak ayat yang mendorong manusia untuk memandang, melihat, dan 

berfikir serta mencermati berbagai macam fenomena alam semesta yang menarik 

untuk dikembangkan dan teliti lebih dalam lagi. Artinya Al-Qur‟an menantang 

manusia untuk bisa menggunakan akal fikirannya dengan seoptimal mungkin 

agar bisa mengetahui luasnya kekuasaan Allah SWT. Manusia membangun ilmu 

pengetahuan teknologi dimulai dari pengamatan yang dilakukan menggunakan 

mata telanjang yang timbul dari keingan untuk memanfaatkan bagi kelangsungan 

hidup. Setelah melakukan pengamatan tersebut manusia mengembangkan 

berbagai metode, prosedur dan sistem yang semakin kompleks yang sejalan 

dengan kompleksitas persoala hidup yang dihadapinya, mencoba menelusuri 

berbagai karakteristik fenomena alam yang lebih mendalam dan lebih 

terperinci.
20

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu hasil 

dari produksi manusia yang mempunyai pengetahuan dan didapat dari 

pendidikan. Perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi sendiri memiliki 

implikasi yang sangat luas dalam kehidupan manusia. seiring dengan 

                                                             
 18 Sutawi, “Ketergantungan Iptek dan Ketidakberdayaan Umat Islam”, Jurnal Ilmiah Bestari, No. 

35, Tahun 2003. hlm 130 

 19 Ibid., h 131 

 20 Hermawan K. Dipojono,” PERKEMBANGAN IPTEK DAN PERSPEKTIF AL-QUR‟AN”, 

Jurnal Mimbar, Volume XX No. 1 Januari – Maret (2004 ). Hlm. 01 - 06 
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perkembangan zaman, teknologi sudah memjadi alat yang membantu manusia 

dalam berbagai aspek, begitu pula dalam bidang pendidikan dan mencapai 

tujuannya tersebut. Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan agama islam 

berdampak positif guna mencapai tujuan pendidikan, sehingga teknologi 

memiliki konstribusi saangat besar dalam pendidikan.
21

 

Peran teknologi dalam proses pembelajaran pendidikan agam islam   

digunakan untuk memaksimalkan proses belajar mengajar secara efisien serta 

meningkatkan pemahaman siswa dari materi ajar yang disampaikan oleh tenaga 

pendidik. Kontribusi teknologi terbarukan dalam proses belajar seperti 

penggunaan internet, dalam proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik 

dibutuhkannya aplikasi yang berbasis onilne yanng bertujuan untuk memudahkan 

siswa dalam memahami pembalajaran serta materi yang telah disampaikan. 

Menurut Ibrahim Abdullah di era modern ini pendidikan agama islam dan 

lembaga pendidik dituntut untuk dapat memberikan jawaban atas berbagai 

masalah yang dihadapi manusia. Karena, kehidupan manusia terus berubah dan 

berkembang sehingga berdampak terhadap pola penganutan keagamaan yang 

lebih fungsional dan rasional 

Hidup manusia banyak dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sekaligus melahirkan fasilitas dan nilai-nilai baru yang menjanjikan. 

Tetapi dari perkembangan iptek yang sangat signifikan tersebut mengapa 

pembelajaran pendidikan agama islam masih dianggap monoton dan 

membosankan bagi peserta didik padahal terdapat berbagai media yang bisa 

digunakan dalam pembelajaran sehingga proses belajar mengajar bisa lebih 

menarik dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul skripsi dengan judul: “PERKEMBANGAN ILMU 

PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI (IPTEK) DALAM PERSPEKTIF 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM”  

 

 

 

 

 

                                                             
 21 Didih Syakir, dkk. Menciptakan Teknologi Pendidikan dan Implementasinya Pad Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, Jurnal Pendidikan, Vol. 6, Nomor. 1, (2022). Hlm. 1239-1247 
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C.  Fokus dan Subfokus Penelitian 

 Fokus penelitian sangat penting dalam memadu pelaksanaan penelitian. 

Fokus penelitian adalah teknis operasional pelaksanaa kualitatif yang didasarkan 

pada judul, rumusan masalah, dan tujuan penelitain. Dengan adanya fokus 

penelitian ini digunakan sebagai pembatasan masalah tentang variabel-variabel 

yang akan diteliti, membatasi permasalahan dimunculkan agar tidak menyimpang 

dari penelitian yang dikehendaki. Hal ini penting karena sangat sulit untuk dapat 

membatasi penelitian kualitatif karena sifatnya yang holistik. 
22

 

 Berangkat dari latar belakang di atas, maka fokus dalam penelitian ini adalah 

pemanfaatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam 

perspektif pendidikan agama islam. Sedangkan sub-fokus dari penelitiannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam 

perspektif pendidikan agama islam 

2. Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam 

pendidikan agama islam  

3. Problematika penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama islam 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian, dimana jawabannya 

akan dicari melalui suatu penelitian, makna rumusan masalah sendiri adalah 

suatu panduan pemula bagi penelitian untuk pencarian pada suatu objek yang 

akan diteliti.
23

 Ditinjau dari fokus dan sub-fokus penelitian diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dalam 

perspektif pendidikan agama islam? 

2. Bagaimana pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dalam 

pendidikan agama islam?  

3. Apa saja problematika penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama islam? 

 

                                                             
 22 Sigit Hermawan dan Amirullah, “Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif dan 

Kuaitatif”, (Malang: Media Nusa Creative, 2021) hlm. 194 
 23 Sugiono, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatid dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 

397 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(iptek) dalam perspektif pendidikan agama islam 

2. Untuk mengetahui pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

dalam pendidikan agama islam  

3. Untuk mengetahui apa saja problematika penerapan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Dalam suatu penelitian harus mempunyai manfaat yang jelas bagi penulis 

dan kehidupan manusia, baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Peneliti 

harus menunjukan manfaat tersebut secara konkrit agar diharapkan dapat 

menambah wawasan ilmu pengetahuan baru. Dan peneliti juga harus bisa 

memaparkan bukti secara nyata mengenai manfaat penelitian dan hubungannya 

bagi kehiduan masyarakat.
24

 

1. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

serrta memperoleh pemahaman menyeluruh yang berkaitan dengan ilmu 

pengtahuan dan teknologi melalui pendidikan agama islam dan implementasi 

konsep tersebut terhadap materi pendidikan agama islam. Serta 

memperbanyak khzanah ilmu pengetahuan tentang konsep hubungan 

pendidikan agama islam. Dan bagi pendidikan agama islam pendidikan ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan pemikiran bagi perbaikan 

pendiikan islam di masa yang akan datang, dalam memaknai perkembanagan 

ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) secara luas. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pembaca, berharap penulisan ini bermanfaat untuk dapat menambah 

wawasan mengenai pembahasan manfaat pendidikan agama Islam 

terhadap perkembangan iptek dalam pendidikan islam, dapat menjadi 

acuan dalam memberikan pendidikan yang dibutuhkan oleh peserta 

didik, serta dapat menjadi pertimbangan terhadap tenaga pendidik dalam 

memberikan pengajaran 

                                                             
 24 Ibid., h 397 
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b.  Bagi lembaga pendidikan sebagai bahan pertimbangan, dan masukan 

untuk diterapkan didalam dunia pendidikan. Berguna untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk kualitas pendidik, dan 

peserta didik. Berharap bisa menjadi solusi atas permasalahan yang ada 

didunia pendidikan saat ini.  

c. Khalayak umum, menambah pengetahuan tentang konsep implementasi 

atau penerapan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

dalam dunia pendidikan agama islam dan bisa digunakam untuk bahan 

referensi mahasiswa dalam mencari data terkait yang dibutuhkan. 

d. Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai suatu 

pembelajaran dalam memahami awal mulanya perkembangan IPTEK 

pada zaaman Rasulullah Saw, serta mengetahui bagaimana implementasi 

atau penerapan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

terhadap dunia pendidikan agama islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk menjaga keaslian peneliti agar tidak terjadi duplikasi penulis 

melakukan penelitian yang relevan bermaksud untuk melengkapi dan 

menyempurnakan temuan penelitian terdahulu. Dari penelusuran yang peneliti 

lakukan ada beberapa penulisan dengan tema yang relevan yakni:  

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh: Kemas Mas‟ud Ali, dengan 

judul jurnal “Integritas Pendidikan Agama Islam Terhadap Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa islam tidak 

menghambat dalam kemajuan iptek, tidak anti terhadap produk teknologi, 

asalkan dengan menggunakan analisis-analisis yang obyektif, teliti dan yang 

paling penting adalah tidak bertantangan dengan dasar-dasar Al-Qur‟an. 

peran islam dalam perkembangan iptek ada dua yaitu: pertama, menjadikan 

aqidah islam sebagai paradigma ilmu pengetahuan. kedua, menjadikan 

syariah islam sebagai standar pemanfaatan iptek dalam kehidupan sehari-

hari.
25

 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudarsri Lestari, dengan judul 

jurnal “Peran Teknologi Dalam Pendidikan Di Era Globalisassi” dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa teknologi dalam dunia pendidikan adalah 

                                                             
 25 Kemas Mas‟ud Ali, “Integritas Pendidikan Agama Islam Terhadap Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi”, Jurnal Tadrib, Vol. 2, Nomor 1, Edisi Juni 2016. 
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suatu sitem yang dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran sehingga bisa 

tercapainya hasil pembelajaran yang diinginkan. Implementasi teknologi 

dalam pendidikan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, alat 

administrasi dan sumber belajar. Terdapat beberapa masalah dalam dunia 

pendidikan di era globalisasi ini antara lain, kualitas pendidikan, 

profesionalisme tenaga pendidikan, strategi pembelajaran, tantangan 

perbaikan manajemen, tantangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta sumber daya manusia yang rendah. Dampak teknologi dalam 

pendidikan di indonesia mempunyai dampak positif dan negatif. Dampak 

positifnya adalah waktu belajar mengajar lebih efisien, biaya, logistik dan 

sebagainya. Sedangkan dampak negatifnya adalah pengguanaan tenologi 

dapat merubah kehidupan menjadi individualis.
26

 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh: Muhammad Slamet Yahya, 

dengan judul jurnal “Strategi Pendidikan Islam Menghadapi Kemajuan 

Iptek”, dalam penelitian ini dijelaskan pendidikan islam berpandangan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan tantangan yang 

harus dihadapi dan dikuasai agar generasi muslin tidak tertinggal oleh 

kebudayaan yang berkembang. Oleh karena itu beberapa prinsip yang hakiki 

yang harus diterapkan antara lain: prinsip tauhid, prinsip kesatuan makna 

kebenaran, dan prinsip kesatuan ilmu pengetahuan. Hal itu diterapkan agar 

perkembangan iptek tidak terlepas dari nilai-nilai ajaran islam. Menurut 

Chabib Thoha dalam pendidikan islam ada dua strategi yang harus diterapka 

yaitu: strategi global dan strategi sektoral. Didalam strategi global terdapat 

dua pendekatan lain yaitu pendekatan sistemik dan pendekatan pendekatan 

proses. Sedangkan dalam strategi global, ada tiga pendekatan yang 

ditawarkan yaitu: islamisasi ilmuan, islamisasi iptek, serta penguasaan 

teknologi informasi dan komunikasi. Dari strategi tersebut diharapkan islam 

bisa memproduksi para ilmuan muslim yang mampu menguasai dan 

menciptakan iptek yang selalu perpijak kepada nilai islami dan beroientasi 

kepada kesejahteraan dunia dan akhirat. 
27

 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh: Mardiana, Euis Siti Nur Aisyah, 

Mamrvioila Hardini, Dan Bagus Riadi Dengan Judul: “Peran Teknologi 

                                                             
 26 Sudarsri Lestari, “Peran Teknologi Dalam Pendidikan Di Era Glopbalisasi”, Jurnal Edureligia 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, Nomor 2, Juli-Desember 2028. hlm. 99 

 27 Muhammad Slamet Yahya, “Strategi Pendidikan Islam Menghadapi Kemajuan Iptek”, Jurnal 

Pemikiran Alternatif Kependidikan. Vol. 11, Nomor 1, Januari-April 2006. hlm. 63-75  



15 
 

Dalam Pendidikan Agama Islam Pada Globalisasi Untuk Kaum Milenial 

(Pelajar)”. Dalam penelitian ini dijelaskan pengguanaan teknologi dengan 

baik dalam pembelajaran pendidikan agama islam banyak membawa dampak 

positif bagi kaum pelajar. Penelitian ini diharapkan membawa pelajaran 

dalam pengenalan teknologi terhadap pendidikan agama islam pada kaum 

milenial dengan menggunakan metode baru yang lebih sesuai akan 

perkembangan zaman dari arus globalisasi. Teknologi yang berkembang 

dengan cepat terutama dalam dunia pembelajaran pendidikan agama islam 

memungkinkan untuk dapat melakukan pembelajaran secara online juga, 

tidak hanya offline dengan media yang kaku saja. Sehingga kaum milenial 

dapat menikmati aplikasi pembelajaran dalam mengenal islam denga baik 

dan tanpa melanggar larangan dalam budaya. Dengnan memanfaatkan 

perkembangan iptek penyampaian materi juga lebih terlihat modern tanpa 

mengurangi nilai agama tersebut dan media yang digunakan juga sangat 

efektif dan efisien.
28

 

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Udung Hari Darifah dan 

Mohamad Erihadiana, dengan jurnal yang berjudul “Pengelolaan (Managing) 

Teknologi Pendidikan Dan Penerapannya Pada Pendidikan Agama Islam” 

dalam penelitian ini dijelaskan bahwa Teknologi pendidikan merupakan 

media pembelajaran dan praktek etis yang memfasilitasi belajar dan 

meningkatkan kinerja dengan membuat, menggunakan, dan mengelola proses 

dan sumber teknologi yang memadai dalam dunia pendidikan. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran perlu adanya pengelolaan yang efektif dan 

efisien. Teknologi dan pendidikan merupakan dua elemen yang memiliki 

peranan penting dalam pengembangan dan peningkatan kepribadian 

seseorang khusunya untuk memuat nilai-nilai keagaaman terhadap anak 

didik. Penggunaan teknologi atau media dalam proses pembelajaran harus 

disesuaikan dengan pelajaran yang disampaikan agar hasil yang diperoleh 

maksimal. Dan juga disesuaikan dengan kemampuan peserta didiknya. Peran 

teknologi dalam pengembangan kemampuan anak didik cukup signifikan 

sehingga menunut pendidik agar mampu menggunakan teknologi dengan 

baik, karena dengan teknologi penyapaian materi akan lebih variatif dan 

kegiatan akan semakin menarik. Dalam mengembangkan pendidikan agama 

                                                             
 28 Mardiana, Dkk. Peran Teknologi Dalam Pendidikan Agama Islam Pada Globalisasi Untuk Kaum 

Milenial (Pelajar), Jurnal Wawasan Agama Risalah Islamiah, Teknologi Dan Sosial (Al-Waarits), Vol. 1, 

Nomor 1, Oktober 2021. hlm. 72 
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Islam,  harus lebih memperhatikan bagaimana peserta didik tetap menaati 

atauran yang sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an, Sehingga kegiatan 

pembelajaran berjalan sebagaimana yang diamanahkan. 

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh: Unik Hanifah Salsabila, Dkk. 

dengan jurnal yang berjudul “Peran Teknologi Pendidikan Dalam 

Pembelajaran PAI Di Masa Pandemi Covid-19” dalam dalam penelitiannya 

mengkaji bagaimana inovasi berperan dalam pelaksanaan pembelajaran 

selama pandemi virus corona serta melihat bagimana kesulitan dalam 

pembelajaran dan mengetahui berapa signifikan pemanfaatan inovasi 

teknologi dalam pembelajaran PAI. Pada pembelajaran jarak jauh proses 

belajar mengajar menggunakan aplikasi berbasis meeting zoom dan aplikasi 

penunjang pembelajaran lainnya. dalam pembelajaran PAI bertujuan 

membentuk generasi yang bertaqwa kepada Allah SWT serta menanamkan 

nilai-nilai ajaran islam. Dalam proses pembelajaran jarah jauh ini 

memerlukan biaya tambahan dalam menunjang pembelajaran yang berbasis 

online. Dan dalam masalah tersebut memiliki hambatan dalam minimnya 

pengawasan oleh tanaga pendidik pada proses pembelajaran terutama dalam 

materi praktek ibadah. Kendala lainnya adalah mayoritas tenaga pendidik 

belum banyak menguasai teknologi secara optimal. Seingga diperlukan 

penguasaan terhadap bidang iptek terlebih dahulu.
29

 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum banyak yang meneliti tentang 

konsep pendidikan islam terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), dalam penelitian diatas maka dapat disimpulkan terdapat adanya 

kesamaan daan perbadaan dalam penelitian yang ingin penulis lakukan. Adapun 

perbedaan dan persamaan adalah sebagai berikut: 

1.  Persamaan 

 Persamaan yang dapat disimpulkan dalam penelitian terdahulu adalah 

membahas tentang bagaimana peran pendidikan islam terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

2. Perbedaan 

 Perbedaan peneliti terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah peneliti terdahulu tidak meneliti bagaimana perkembangan ilmu 

                                                             
 29 Unik Hanifah salsabila, dkk. Peran Teknologi Pendidikan Dalam Pembelajaran Pai Di Masa 

Pandemi Covid-19, “jurnal edukasi dan sains”, vol. 2, nomor 3, oktober 2021. hlm. 498 
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pengetahuan dan teknologi yang dikaji dalam berdasarkan pendidikan agama 

islam yang lihat dari pemanfaatan iptek tersebut dalam pembelajarannya.  

 

H. Metode Penelitian  

Metode dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) adalah cara teratur 

yang digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan dan menganalisis agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki 

guna mencapai tujuan yang ditentukan. Sedangkan penelitian adalah cara 

mencari kebenaran dan asas-asas gejala alam, kemanusiaan atau masyarakat 

berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan.
30

 

Sedangkan penelitian menurut Kerlinger adalah proses penemuan yang 

mempunyai karakteristk sitematis, terkontrol, empiris, dan mendasarkan pada 

teori dan hipotesis atau jawaban sementara.
31

 Jadi metode penelitian ini dapat 

diartikan sebagai langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam rangka 

mengumpulkan informasi atau data vailid dengan tujuan untuk dikembangkan, 

dibuktikan, diperoleh, dianalisi, dan selanjutnya bisa diuji kebenarannya. 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research) 

Mestika Zed menyebutkan bahwa penelitian kepustakaan adalah penelitian 

yang dilakukan dengan membaca karya-karya yang terkait persoalan yang 

akan dikaji dan mencatat bagian penting yang ada hubungannya dengan topik 

bahasan.
32

 Sedangkan menurut Mendes, Wohlin, Felizardo dan Kalinowski, 

(2020) mengemukakan bahwa proses penelitian kepustakaan dilakukan 

dengan cara meninjau literatur dan menganalisis topik relevan yang 

digabungkan. Pelusuran pustaka dapat memanfaatkan sumber berupa jurnal, 

buku, kamus, dokumen, majalah, dan sumber lain tanpa harus melakukan 

riset lapangan. 
33

 

Jadi penelitian ini dilaksanakan menggunakan penelitian kepustakaan 

sehingga metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi kasus 

(library research). Ciri khusus dari penelitian ini adalah dihadapkan 

                                                             
 30 KBBI.Kemendikbud.go.id, Pencharian-KBBI Daring, (Pemutakhiran Terakhir Bulan Oktober 

2021) https://kbbi.kemdikbud.go.id/ (Diakses; tanggal 22 April 2022) 
31 Maryam B. Gainau, “Pengantar Metode Penelitian”.(Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), hlm. 1 
32 Usman Yahya. “Konsep Pendidikan Anak usia sekolah dasar (6-12) tahun di lingkungan seluarga 

menurut pendidikan islam.” Jurnal islamika  Vol. 15, no 2 (2015): hlm. 231 
33 Rizaldi Fatha Pringar, Bambang Sujatmiko. “Penelitian Kepustakaan (library research) Modul 

Pembelajaran Berbasis Augmented Reality Pada Pembelajaran Siswa.” Jurnal IT-EDU, Vol. O5, no 01 (2020)  

hlm. 317-329 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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langsung dengan data yang sudah disajikan sebelumnya, jadi peneliti tidak 

terjun ke lapangan. Kegiatan penelitian ini dilakukan secara sistematis dalam 

mengumpulkan, mengelolah, dan menyimpulkan data yang diperoleh dengan 

menggunakan metode atau teknik tertentu, guna untuk mencari jawaban atas 

permasalahan yang sedang diteliti. 

2. Sumber Data 

 Sumber data merupakan sumber dimana data dapat diperoleh. Dalam 

penelitian ini terdapat dua sumber data yang digunakan yaitu data primer dan 

data sekunder. Dara primer yaitu sumber data dan rujukan pokok yang 

nantinya akan digunakan dalam penelitian.  

a. Primer 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber data primer antara 

lain sebagai berikut :  

1) Rohmat, “Teknologi Pembelajaran Perspektif Pendidikan 

Islam” Yogyakarta: Deepublish, 2020 

2) Rahmi, Iswantir, dan Hariyadi. “Buku ICT dan 

Perkembangan Media Pendidikan Islam”, Yogyakarta: 

Deepublish, 2021. 

3) Ridwan Abdullah Sani, “Al-Qur‟an dan Sains”, Jakarta: 

Amzah, 2020. 

4) Agus Pramono (Gus Pram), “Buku Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Persepektif Islam”, 

Yogyakarta: Deepublish, 2021. 

5) Nasution, Teknologi Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012 

b. Sekunder 

 Sumber data yang selanjutnya yaitu sumber data sekunder 

dimana peneliti juga akan menggunakan buku-buku lainnya yang 

berkaitan dengan judul penelitian. Sumber data sekunder ini adalah 

sekumpulan data yang akan melengkapi dari sumber primer yang 

masih berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini ada 

beberapa buku dan jurnal yang menjadi data sekunder yaitu; 

1) Mukhtar Samad, Integritas Pembelajran Bidang Studi Iptek 

dan Al-Islam, Yogyakarta: Sunrise, 2016  
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2) Unik Hanifah salsabila, dkk. Peran Teknologi Pendidikan 

Dalam Pembelajaran Pai Di Masa Pandemi Covid-19, 

“jurnal edukasi dan sains”, vol. 2, nomor 3, oktober 2021 

3) Surya Saputra, “Hubungan Pendidikan Agama Sialam 

Dengan Teknologi Dalam Pembelajaran Daring”, Al-Afkar 

Jurnal For Islamic Studies”, Vol. 4, Nomor 2, Agustus 2021 

4) Arbain nurdin, inovasi pembelajaran pendidikan agama 

islam di era information and comunication technology, 

“jurnal tadris”, vol. 11, nomor 1, juni 2016 

5) Rahmi, Iswantir, dan Hariyadi, ICT dan Perkembangan 

Media Pendidikan Islam, Yogyakarta: Deepbublish CV. 

Budi Utama, 2021 

6) Hermawan K. Dipojono, “Perkembangan Iptek Dan 

Perspektif Al-Qur‟an”, Jurnal Mimbar, Vol. 20, Nomor 1, 

Januari-Maret 2004 

7) Udung Hari Darifah, Mohamad Erihadiana, “Pengelolaan 

(Managing) Teknologi Pendidikan Dan Penerapannya Pada 

Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Kegurunan dan Ilmu 

Pendidikan, Vol. 3, Nomor. 1, February (2022) 

8) Fitri Mulyani, Nur Haliza, “Analisis Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) Dalam Pendidikan”, 

Jurnal Pendidikan, Vol. 3, Nomor. 1, (2021) 

9) Didih Syakir, dkk. Menciptakan Teknologi Pendidikan dan 

Implementasinya Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,   jurnal pendidikan Vol. 6, Nomor. 1, (2022) 

10) Yuberti, Peran Teknologi Pendidikan Dalam Persepektif 

Islam, (Akademika Jurnal Pemikiran Islam, Lampung : 

STAIN Jurai Siwo Metro Lampung, 2015) 

c. Metode Analisi Data 

 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengguanakan metode analisis deskriptif dan analisis konten. 

Adapun yang dimaksud dengan metode analisis deskriptif 

merupakan metode yang dilakukan peneliti yaitu hanya dengan 

mendeskripsikan data yang diperoleh tanpa ingin membuat suatu 
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kesimpulan yang bertujuan untuk umum
34

. Sedangkan analisis 

konten adalah suatu teknik sistematik yang menganalisi makna dan 

pesan itu sendiri, tetapi pada hal-hal yang luas seperti proses dan 

dampak komunikasi tersebut. Analisis konten juga selalu melibatkan 

kegiatan menghubungkan atau membandingkan penemuan dengan 

beberapa kriteria dan teori
35

. Adapun alat yang digunakan dalam 

mengoalah data tersebut adalah menggunakan laptop, handphone, 

internet, buku dan lain sebagainya. 

 

I. Sistematika pembahasan 

 Merujuk pada semua yang telah dituliskan diatas dan metode yang digunakan 

serta dalam rangka mempermudah penulisan skripsi dengan judul 

“Perkembangan  Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) Dalam Perspektif 

Pendidikan Agama Islam.” maka pembahasan dibagi menjadi lima bab. Adapun 

sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I  

 Berisi tentang gambaran umum tentang skripsi yang mencangkup, 

Pendahuluan yang terdiri atas penegasan judul, latar belakang penelitian, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.   

2. BAB II  

 Berisikan landasan teori dari judul yang diangkat, yang terdiri atas 

kerangka pemikiran dan hipotesis yang terdiri atas teori-teori pendukung 

terkait variabel yang membahas tentang penelitian dari judul yang diangkat.  

3. BAB III  

 Bab ketiga merupakan deskriptif objek penelitian yang mengurai tentang 

pengecekan keabsahan data. Lebih tepatnya merupakan gambaran umum dari 

objek penelitian, penyajian fakta dan data penelitian yang digunakan agar 

menghasilkan penelitian ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan secara 

huum serta keilmiahan yang universal. 

 

 

                                                             
 34 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan,”, (Bandung: Alfabeta, 2017)  Hlm. 208,  
 35 Darmiyati Zuchdi Dan Wiwiek Afifah, “Analisis Konten Etnografi Dan Grounded Theory Dan 

Hermeneutika Dalam Peneitian”, (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2019), Hlm. 5 



21 
 

4. BAB IV  

 Bab keempat merupakan pembahasan dan analisis data dari penelitian 

yang dilakukan, tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) dalam perspektif pendidikan agama islam.  

5. BAB V 

 merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dengan jawaban 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan 

saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut 

bagi peneliti lainnya atau bahkan untuk diteliti lagi oleh peneliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti dan telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pandangan pendidikan agama islam perkembangan iptek sangat didorong dan 

didukung perkembangannya. Dalam pandangan islam sendiri pengguanaan iptek 

dalam dunia pendidikan merupakan bentuk ikhtiar untuk mencapai tujuan 

pendidikan agama islam. Pendidikan islam bersifat adaptif tidak membatasi dan 

menghalangi diri dari perkembangan zaman saat ini, karena hal tersebut 

bertujuan baik untuk meningkatkan mutu kualitas pendidikan agama islam agar 

tidak ketinggalan zaman dan mampu bersaing dengan pendidikan umum lainnya.  

 Pemanfaatan iptek dalam pendidikan agama islam dinilai sangat mambantu 

dalam proses pembelajarannya, iptek memiliki peran penting agar pembelajaran 

terkesan tidak monoton dan membosan pada saat guru menjelaskan materi 

pembelajaran. Akan tetapi berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan 

diuraikan pada bab sebelumnya, menyatakan bahwa pemanfaatan iptek dalam 

pelajaran pendidikan agama islam dinilai masih kurang dimanfaatkan dengan 

baik. Dari perkembangan iptek yang begitu menabjubkan, nyatanya masih 

banyak tenaga pendidik yang memilih media yang manual karena dianggap lebih 

mudah dan praktis. Alasan tersebutlah yang manjadikan pembelajaran PAI 

dianggap membosakan oleh peserta didik. Dari berbagai hasil penelitian dan data 

yang didapat, terdapat sekitar 70% sampai 90% tenaga pendidik dalam 

pemanfaatan perkembangan iptek pada proses pembelajaran masih dianggap 

gagap teknologi (gaptek). Terdapat dari berbagai pernyataan yang mengatakan 

bahwa dalam pendidikan agama islam nyatanya masih banyak guru yang 

memprihatikan dalam menggunakan komputer apalagi internet, dikarenakan 

sumber daya manusia yang rendah dan kurangnya kemauan untuk berkembang 

lebih maju lagi. Hal tersebut juga bisa terjadi karena minimnya fasilitas dan 

kurangnya sarana pasarana yang memungkin untuk menerapkan perkembangan 

iptek tersebut dalam proses pembelajarannya. Seiring perkembangan zaman 

teknologi berkembang menjadi teknologi media pembelajaran dan sebagai 

sumber belajar. Tetapi nyatanya dari banyaknya media teknologi yang bisa 
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digunakan, guru lebih suka menggunakan media buku dan pendidik sendiri 

sebagai media dalam proses pembelajaran tersebut.  

B. Saran 

Sehubungan telah diselesaikannya skripsi ini, maka penulis berharap supaya 

penelitian ini memberikan manfaat serta wawasan pembacanya menganai 

pekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam perspektif pendidikan 

agama islam. Maka penulis memiliki beberapa saran yang terkait dengan 

pengaruh perkembangan iptek dalam perspektif pendidikan agama islam. 

1. Bagi pendidik, dalam menyampaikan materi pembelajaran supaya 

mampu untuk mengaplikasikan perkembangan iptek dalam 

pembelajarannya, sehingga pembelajaran tidak dianggap membosankan 

dan monoton, serta dapat meningkatkan mutu belajat peserta didik 

2. Bagi peserta didik, supaya dapat membantu dalam proses pembelajaran 

yang tadinya dianggap membosankan bisa lebih menarik dan mudah 

difahami karena bantuan dari perkembangan iptek yang diterapkan 

dalam proses pembelajarannya.  

3. Bagi lembaga pendidik. Diharapkan agar bisa memenuhi sarana dan 

prasarana disetiap penjuru sekolah agar pembelajaran bisa dilaksanakan 

lebih modern agar tidak tertinggal dari perkembangan zaman. Dan 

diharapkan pula agar lembaga pendidikan bisa memberikan pelatihan 

kepada tenaga pendidikan agar tidak gagap teknologi dalam 

memaparkan pembelajarannya. 

4. Bagi masyarakat, supaya lebih memahami pentingnya perkembangan 

ilmu pengetauan dan teknologi salam suatu pembelajaran agar tidak 

tertinggal dari perkembangan zaman.  

5. Bagi penelitian selanjutnya, bagi peneliti di masa yang akan datang 

diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

yang bisa menambah wawasan, pengalaman, serta referensi yang terkait 

untuk dapat mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
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